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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat Indonesi& kehidupan agama mempunyai tempat

tersardiri yang utama sebagai konsekwensi lo&s dzi pemenuhan kebutuhan atau

keperluan dari kehidupan masyarakat itu send 7i, baik sebagai mahluk individu

maupun sebagai anggota masyarakat yang secara berguna

Adanya macam-macam agama dan iman kepercayaan di Indonesia

merupakan suatu kenyataan. Indonesia' negara yang berdasarkan pancasila

mengetahui adanya 5 (lima) agama, yaitu : Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan

Budha Dihadapkan dengan kenyataan tersebut setiap orang dan umat beriman

dituntut untuk mengambil sikap. Sikap yang menegaskan bahwa agama

mernpunyai makna dalam kehidupan bermasyarakat salah satu fungsi agama ialah

nemupuk persaudaraan umat beragama yang bercerai berai.1

Dengan adanya plurarisme agama ini, maka diperlukan adanya rasa saling

hormat menghormati, serta saling bertoleransi antar umat beragama Hal ini

penting agar tidak menimbulkan ketegangan antara satu penganut agama dengan

1 Hendropuspitc>, o.C, Smioiogi deana, (Yogyakarta : Kanisius, Cet VII, 1991), 169.
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agama lain. Terjadinya interaksi sosial yang sehingga tidak jwmg sampai pada

der 4at konflik yang merusak dan mengganggu perkembangwl masyarakat 2

Untuk menghindari terjadinya kontlik dalam masyarakat maka dip«lukan adanya

toleransi yang dapat memberikan suatu keselarasan dan kerukunar hidup

bermasvarakat.

Toleransi merupakan sikap yang p08iti€ apalagi di Indonesia negara yang

berda8arkur Pancasi1% yang memberi dan menjamin kebebagur bagi

penduduknya untuk memeluk suatu agama dan kepercayaan yang disukainya

tanpa ada paksaan. Hal ini telah dinyatakan dalam Undang-undang Dasar 1945

pasal 29 : 2, bahwa : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agama masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan

kepercayaannya 3

Negara juga tidak hanya melindungi dan memberi kebebasan, akan tetapi juga

mendukung dan memberikan bantuan kepada rmat beragama untuk memQukan

kehidupan agamanya tanpa menimbulkan konflik dan kerugian bagi agama lain

Adanya toleransi antar umat beragaita merupakan hal yang surgat

penting, sebab keberadaar toleransi dapat metciptakan kerukunan hidup antar

umat beragama Toleransi merupakan awal adanya kenrkunan tanpa adanya

tolermsi tidak mungkin ada sikap saling horlrat men8honnati, mengasihi dan

2 Departarnn Agung RI Dirrarnka galuhalan Harp Beruga»u Di lkreruh, Prqek
Pem&anal Kenxh4nart Harp Beragawu, Depag RL 1979/1981, hIIIr 4.

3 BP-7 Pusat, t)!ci2ng-urricrrR l>rsar,Pedoyna1 Pul8txzyatIn Pwr82nulan R2n©sila, (3arib
garIS [Xrsar Firiixzn Negara, 1993, Hlm7,
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gotong royong antar umat beragama. Tetapi pada masa sekarang ini toleransi

sering disalah artikan dengan mengakui kebenaran semua agama.4 Sehingga tidak

jarang ada orang mengikuti perayaan keagamaan lain tanpa diketahui, apakah itu

acara biasa atau acara meriah dengan dalih toleransi

Islam merupakan agama yang lengkap dan sempurna ajarannya meliputi

seluruh aspek . kehidupan termasuk di dalamnya tentang hubungan antar manusia

yang dapat menciptakan kerukunan diantara mereka Islam mengakui adanya titik

temu yang bersifat esensial dari berbagai agama, khususnya agama-agama

Samawi yakni kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai landasan

untuk hidup bersama) hal ini dijelaskan dalam firman Allah Surat Al.Imron ayat

a J0

,6$jt JITU )
4 / /

J

PJ 3 :d LiLi a; \=b; 43 NJ}+J 9 <;} J 9 fB\

(3 o Lfl
./

4 Azhar Basyir, Ahmad, Refleksi atas persoalan ke-Islaman Seputar Filsafat. Hukum, Politik

datI Ekonomi. (Bandung : Mozan, cet 1, 1993), 240,

5 Wahid, Abdurrahman et. AU. Dialog Kritik dan Identitas Agama, (Yogyakarta

Dian/Interkjdei. Cet I. m), 56.
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Artrnya : Katakanlah “Hai ahli kitab. marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu yaitu kjta
tidak menyembah kecuali Allah dan kita tidak m9mpersekutukan dia
dengan sesuatu apapun dan sebagian kita tidak menjadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka : ”Saksikarddr, bahwa kami adaldr orang-
onrng yang berserah diri (kepada Alldly#

Sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalah faIlaman, dan diharapkan dapat

menciptakan kerukunan yuu dapat membawa kesejahteraan hidup baik lahir

maupun batin, yang diridhoi oleh Allah SWT.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. agw tidak terlepas dari tujuan yang

penulis inginkan, maka perlu dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu

sebagai berikut :

1. Bdgaimana ajaran Islam tentang kerukunan antar umat beragama 7

2. Sejauh mana batas-batas toloransi antar umat beragama menwut Islam ?

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesaJah pahaman diam mengimpre8tasikan arti dan

malwud dalam kebudayaan judul tersebut maka disini perlu dite@skan pengertian

dari kata-kata yang sulit dalam judul tersebut dengan perincian sebagai berikut :

6 Departerrnn Agama RI, A gkr ’an dWI TerjenxIEagI)xl, (Swabaya ; Mahkota, 1989), 86.
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1_ IUIGI CUIDll Sifat atau sikap menen98urg (menghngai, membiakkan,

memperbolehkan) pendirian / pendq>at pandangan,

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dsb) yang lain atur

bertentangan dengan pendiriamy& sendiri.7

Orang yang menganut (memeluk) suatu agam&8

Kata yang berasal dari kata dmn “pandang” yang berarti

penglihatan yang tetap dalam agak lama9

Kemudiur mendapat akhiran “an” menjadi ')mdangan”,

yang berarti hasil pembuatan memandang

(memperhatikan, melihat). 10

Agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad yang benua perintah, l©argan dan

petunjuk untuk kesejahteraar dan kebahagian hidup di

dunia dan akhirat

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul tolermsi mrtar umat adalah

memahami dan mempeIQjari bagaimana hubungan antar umat ber88,Ima menurut

pandangan Islam

2. Umat Beragama

3. PandanganV

4. Islam

7 Poekwadarminta. W. J.S. Kamus tJIman Rlhaa bdornsb (Jakarta, BP ; 199) 18
8 Departerren Pendidikan dan Kebudayaan, OP, ciU, hlm 9.
’ Pwrwad©mirIta, W, J,S, Karnus Una#n Rztxrsa bxiwusia (Jakarta : Balai Pustaka, 1985)

to Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar &dzzaz btdmesu, (Jakarta : Balai

703

Pustaka . 1985), 6+3.
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D. Alasan Memilih Judul

Karena magalah toleransi antar umat beragama menpakan masalah yang

komplek, sebab masalah ini menyangkut stabilitas nasional apalagi dengan

adanya plukaHsme agama seperti di Indonesia ini maka toleransi sangat

dibutuhkan untuk membina kerukunan hidup anU umat beragama

Untuk itu penulis merasa tertarik untuk nengangkat masalah ini sehingga

judul Skripsi dengan membaha8 dan menelitiny&dari sudut pandang agama Islam

E. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

1. Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah sebagai berikut :

a Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jela8 tentang adanya

toleransi menurut Islam.

b. Untuk mengetahui batas-batas tolerms- antar umat berqgama menrrut

Islam.

2. Adapun kegunaan dari pembahasan ini adalah sebagai berikut :

a Sehingga gambaran dan bahan awan bagi umat Islam dalam usaha untuk

membina dan melaksanakan tolermsi antar umat beragama

b. Menrpedua8 cakrawala pengetahuan penulis khususnya dan pembaca

umumnya tentang toleransi antar umat beragama, sehingga didapat

pengetahuan yang positif dan berharga
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F. Sumber-sumber yang Dipergunakan.

Adapun data yang dalam penelitian ini bersumber dari dua data yaitu

primer dan data sekunder.

Data Primer adalah data-data yang bersumber dari Al.Qur’an yang berhubuagar

dengan judul. Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan, yakni buku.buku yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Data

tersebut antara lain :

1. Hendropu8pito, Sosiologi Agama, Penerbit Kanisius, Cet VII, Yogyakarta,

1991 1l]In 169.

2. Depag RI. Dinamika Kerukunan Hidup Baragama Di Daerah, Proyek

Pembinaan Kerukunan Hidup Baagama, Depag RL 1979/1980, hlm 4

3. BP-7, Undang-undang Dasar, Pedoman Pengahay8tan Pengamalan Pancasila,

Garis-garis Besw Haluan Negara 1993, hIn 7.

4. Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Per80alar Ke.Islaman Seputar Filsafat

Hukum, Politik, ekonomi, Penerbit Mizan, Cot L Bandung, 1993, hlm. 290.

5. Abdurrahman Wahid. Dialog Kritik dan Identitas Agama, Penerbit

DiarYlatw6dei, Cet 1 Yogyakarta, hlm 56.

6. \V. J.S. Poerdarmintq Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta, BP, 199) 18.

7. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besw Bahasa Indonesia,

Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hlm &13.

8. Nasnrdin Rozak, Dinun Islam, FF. Al Ma’arif(Burdung, 1959) : 61.
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G. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library Rege web

YahH penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan atau

cara menggali data mengenai suatu masala melalui pengkajian dan

kepustakaan dari hasil para ilmuwan yang berupa literatu-literuMr dan buku-

buku yang berhubungan dengan judul ini.

2. Metode Analisa Data

Untuk rnengu'aikan suatu masalah yang dapat dikatakan atau dianggap

ilmiah serta mengikuti disiplin ilmu pengetahuan maka penulis menggunakan

metode pembahasan sbb :

a Induktif : Yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah bertitik tolak dari pengamatan atas

hal-hal yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan

yang bersifat umum.

Ialah suatu cara atau jalan ywrg dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari

pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum, kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Deduktif
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Dengan demikian setelah data terkumpul, djgortir dilakukan kategorisagi

wrtara dala sejenis lalu dianalisis 8ecna kritis untuk mondapatklan 'formulasi

yang konkrit’ tentang pembahasan judul.

Setelah data terkumpul lalu dianalisa Ini adalah bh@ penting dan

menentukan karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian

lupa sampai berhasil menyampaikan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai

untuk meltjawab masa]ah yang didukan dalam penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam pembahasan

Skripsi ini adalah disusun menjadi beberapa Bab yang terdiri dari t»berwa Sub

Bab seperti tersebut di bawah ini.

Bab Pertama adalah Pendahuluan, yang meliputi rrutan tentang Latar

Belakang Masalah Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasur memilih Judul,

Tujuan dan Kegunaan Pembahasan, Sumber-sumber yang dipergunakan, Metode

Penelitian serta Sistematika Pembahasan

Bab Kedua, membahas tentang Tolermsi Antar Umat Beragama yang

unliputi; Pengertian Agama dan Toleransi yang meliputi; Pengertian Agama,

Pengertian Toleransi, dan Tolerwwi Islam di Indonesia, Toleransi Antar Umat

Beragama, Dasar-dasar Toleransi Antar umat Beragama yang meliputi; Dasar-

dasar Tolwursi Antar umat beragama dalam Islam serta Da8w-dasw Tolwwrsi

Antar Umat Beragama di Indonesia
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Bab Ketiga, menguraikan tentang pelak8nn8an Toleransi dalam Islam yang

waian•ya terdiri dari Toleransi pada masa RawluUah, Tolermgi Islam pada masa

Sahabat genaTolerm8i padaJWa8aPerurg Salib.

Bab Keempat, yang berisi tentang Tinjauan dan Analisa yang meliputi;

Toleransi Islam. Batas-batas Toleransi Antar Umat Beragama serta Tinjauan

Islam tentang Toleransi Antar Umat Beragama

Bab Kelima memuat tentang Penutup yang meliputi; kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan diikuti dengan Swnn serta Penuh4).



BAB II

TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA

A. Pengertian Agama dan Toleransi

1. Pengertian Agama

Ditinjau dari segi bahasa kata agama berasal dari bahasa sansekerta

yakni dari kata a berarti “tidak’ dan gama ”xacau”. Jadi agama berarti “Tidak

Kacau” (beraturan). 1

Menurut Istilah agama berarti :

Sebagai pegangan atau pedoman hidup kekekalan

• PeIQiran yang menguraikan tata cara yang semuanya penuh misteri

karena tuhan dianggap bersifat raha8i&

- Mempunyai peraturan, memiliki tata tertib dari tuhan yang mengatur

hidup dan kehidupan manusia lahir batin baik hubungan antua manusia

dengan manusia / mahluk lain, maupun ant&a manusia terhadap Tuhan

dengan harapan agar selamat di dunia dan di akhirat2

Agama menurut F.O. dea adalah : 'Tendayagunaan sarana-sarana

supln – empiris untuk IuakSUd-makSUd non empiris atau supra empiris”.3

1 Hsubky, E3druddin, bid’ah dI Indvrusb @Ina nani Pras , (Jakatta, Cet 2, 1994), 52.
2 Minib-Hr, Sulistri merrxlhar7u kIIk1 ChIn 8tilah agama, (Strabaya : Dru88agaff, 1985), 1
3 O.C, HentI,opuspito, SosjcicEi Aar7n, (JakaIta : Kzri8iu 6, Cel VII, 1991), %.

11
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Emele Dwkhem memberikur definisi agama yaitu “suatu kesatuan

daripada kepercayaan-kepercayaan dan tingkah laku yang berhubungan

dengan hal-hal yang suci.”4 Dari di8ni8i yang disampaikan oleh Emele

Durkhem diatas dikembangkan lqgi menjadi empat ungu yang saling

berkaitan. antara lain :

1. Unsur kepercayaan atau keyakinan manusia tentang bentuk dunia alam

ghaib, hidup, mati dan nyata

2. Ungu emosi atau 8etzan jiwa yang menggerakkan manusia mempunyai

nIaga cipta dan karya keagamaan.

3. Unsur ritus atau upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan

dengan dunia ghaib berdasarkan sistem keper yang diyakininya

4. Unsur kesatuan atau solidaritas kelompok keagamaan yang melembaga

dalan masyarakaL5

Dari beberapa pengenia1 di atas maka dapat diketahui bawasanya

meskipun dalam memberikan di6nisi itu berbeda-beda, tetapi pada da8arrrya

intinya adalah sam& yaitu agama merupakan pedoman hidup yang berasal

dari Tuhan, yang mengatu hidup dan kehidupan manusia lahir dar batin

sehingga dapat menimbulkan ketenangan bagi pwa penganutnya

4 Saparlw1, Kerukurxwl Hal# Beragama d171 KekIJzwlan Nasional (gui Kewiraan) BirD
Pererbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fak. Syari’ah Surabaya IAIN Swran AnpeI, Surabaya
1990. hlm. 8

5 Ibid, hlm 8-9,
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Setelah mengetahui pengertim agama dari segi bahasa dWI istilah-

istilah maka untuk lebih jelasnya di6aisi tentang agama ini, penulis

membahas pengertian agama menurut pwa ahli sejarah 88ama

Ahli sejarah agama berpendapat bahwa agama ada 2 macam, yaitu :

agama Samawi dan agama Ardhi.

Agama Sama\vi (Revealed Religion) ialah agama wahyu yang berasal dari

langit, agama ini diwahyukan kepada para nabi melalui Ma]aikaINya,

sedangkan agama Ardhi ialah 8@ma kebudayaan yang diciptakan oleh akal

Juan JSiaQ

Agama Islam termasuk agama Samawi, yaitu agama yang

bersumberkan wahyu Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW.

Islam secara harfiah berarti patuh, taat dan taslim kata qgama dan

Islam apabila digabungkur akan menjadi 8@ma Islam yang berarti “Suatu

ajaran yang dibutuhkan manu8ia guna mengikat kebulatan dan ketulusan

t8kadnya” menuju Allah SWT.7

Manusia sebagai mahluk ciptaan Allah membutuhkan agama dalam

kehidupannya yang digunakan sebagai pedoman hidup di dunia agar tidak

tersesat, hal ini disebabkan n8ama mempunyai fungsi-Erngsi dan peranan

Fungsi dan peranan agama atas diri pribadi setiap insan yang patut dan

penting untuk benar-benar dihayati, adalah :

6 Hsut>ky, Bad,uddin OP. Cit HIm 50-51
7 Ibid HIm 52
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1. Mendidik manusia jadi Tentram / damai

Tabah dan Tawakal

Ulet dan Percaya pada diri sendiri

Berani berjuang menegakkan kebenaran

dan keadilan dengan kesiapan mengabdi

dan berkorban

Berani berjuang menegakkan kebenaran

dan keadilan dengan kesiapur mengabdi

dan berkorban

Sadar, enggan dan takut untuk

melakukan pelanggaran yang menjurus

kepada dosa

Agar dalam jiwanya tumbuh sifat mulia,

terpuji, penyurtun toleran dan

manusiawi.6

Dengan demikian tidak dapat dipungkiri lagi bahwa agama itu penting

dalam kehidupan manusia, sebab agama dapat membuat orang menjadi lebih

baik dan rnen8anjurkan pada manusia untuk menghindari sikap pemusuhan

dengan menumbuhkan sikap tolerur pada sesama manusia

2. Membentuk manusia jadi

3. Mencetak manu8iaiadi

4. Memberi Sugesti Manusia :

8 Hasanudin, Cak raun ia Kuliah Aa/m, (Surabaya : Al-lhlas, 1402). 83.
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2. Pengertian Toleransi

Toleransi adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris

tolerance, selanjutnya kata ini dipopulerkan dalam bahasa Indonesia menjadi

toleransi yang berarti sikap membiarkan lapang dada di dalam bahasa arabnya

biasa dikatakan ikhtimal tasaamukh yang artinya sikap membiarkan lapang

dada9

Menurut istilah toleransi berarti “Pemberian kebeba8an kepada 8e8ama
manusia / kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya
atau mengatur hidupnya dan menentukan tasibnya masing-masing, selama di
dalam menjalankan dan menentukan sikap itu tidak melanggar dar tidak

bertentalganI 1 dengan syarat-F/araI “azas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masy zakat.”lo

Pendapat beberapa agama tentang toleransi :

Toleransi menurut agama Islam adalah pengakuur adanya kebebasur getiap

warga negara untuk memeluk suatu agama yang menjadi keyakinannya dan

kebebasur untuk menjalankan ibadahnya 11

Menurut Agama Kristen toleransi adalah menghormati, menghargai,

menjunjung tinggi semua manusia Hal ini tercantum dalam kitab perjanjian

baru surat Matius 22 : 39 yang bunyinya : “Dan hukum yang kedua yang sama

itu ialah : Ka8ihilah 8esamamu manusia seperti dirimu sendiri.”12

9 Hasyim, Umar, ToleransI dwI Kertun:bIrkIn Berugawu IX2larn b Iam &bagai Awzr
Memyu DnLog anI Kerukurxrn Altar &ann, (Swat)aya : Pr. Bina Ilmu, 1978), 22.

10 Ibid. hlrn22
11 Departerrnn Agama, WisH Mrsya\mInh Antar Umat BertIga#u, Proyek lbmbirr7an

rJnrkz4rlarr Hk1l4> Beragawu, (Jakarta, 1982 – 1983), 120
12 Lembaga Al.Kitab Indonesia, A-KaIh, (Jakarta : lxmbaga Al-Kitab Indonesia, 1992), 33.



16

Agama Hindu berpendapat bahwa tolerursi adalah “memiliki sifat

terbuka bagi semua pihak, karena didalam Kitab Suci Weda tertera 'Bhineka

Tunggal Ika, Tat Hana Dharma Mangrwa” yang berarti berbeda-beda

mengucapkan, tapi Tuhan tiada duanya tapi hanya satu, yaitu Syang Hyang

Widhi Waw /' Tuhan YME. 13

Dari pengertian diatas dapat diambil pel4xm bahwasmnya toleransi

menurut Hama Hindu adalah semua agama itu 8ama, meskipun agamanya

berbeda

Toleransi mentrut agama Budha adalah “saling kasih mengasihi,

hormat menghormati terhadap semua paham serta aliran agama yang ada

Masalah toleransi n8amaBudha ini tercantum dalam piagun yang dibuat oleh

Rda Asoka, piagam ini telah berusia lebih dai 22 abad. Isi piqgam itu adalah

sebagai berikut :

Bila kita menghormati agama kita sendiri, janganldr kita lalu
mencemooh dan menghina agama lain. Seharu8nya kita mengbugai
pula agama-agama lainnya dengan demikim agama kita menjadi
berkembang disamping kita juga memberikm bantuan bagi agama-
agama lainnya Kalau berbuat sebaliknya berarti kita telah menggali
lubang bagi agama kita sendiri, disamping kita telah membuat celaka
bagi agama lainnya Siapa yang menghormati agamanya tetapi
menghina agama lainnya dengan pikiran bahwa dengan berbuat
demikian ia merasa telah melakukan hal-hal yang baik bagi agamanya
sendiri, maka sebaliknya hal ini akan memberikan pukulan kepada
agama dirinya dengan hebat, maka karena itu toleransi dengan kerja
sama sangat diharapkan sekali dengan jalur suka juga mendengar
ajaran agama-agama lainnya, disamping mendengar 4aran-ajaran
agama sendiri.14

13 Departerren Agama, OP. Cit, hlm 95
14 Ibid, hlm 101 .102 –
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Dwi isi piagam di atas dapat diketahui bahwa agama Budha telah

mengajukan kepada umatnya sejak dahulu tentang toleransi umat Budha tidak

diperbolehkan untuk mencemooh agama lain, mereka dimjurkan untuk

menghormati agamanya sendiri juga OBama lain Selain itu agama Budha tidak

melarang umatnya mendengarkan ajaran dwi agama lain. tanpa melalaikan

ajaran agamanya sendiri_

3_ Toleransi Islam di Indonesia

Islam datang ke Indonesia diperkirakar kurang lebih pada abad ke.7

masehi.13 Penyebaran agama Islam di indonesia tidak dengan jalan kekerasan

melainkan dengan jalan damai. Agama Islam cepat menyebar dan banyak

pemeluknya Sampai sekarang sebagian banyak di Indonesia mayoritas

penduduknya berdgama Islan

Di Indonesia tidak hanya ada satu agama sda tetapi ada lima agama

yang disahkan oleh pemerintah pada masa sekarang ini adanya kemajemukan

agama tidak ada masalah semua bisa rukun, tetapi pada waktu pertnma masuk

ke Indonesia, terjadi perselisihan hal ini dapat dilihat dalam :

“Pengalaman sejarah penyebaran dan perkembangan agama di
Indonesia yang lebih banyak diwarnai pertentangan persaingan dan
semacam ancaman, maka bentuk.bentuk kopetensi masa lalu harus
dihindari bahkan harus dihilangkan untuk tidak terulang lagi, Semua
pihak menyadari bahwa kejadian masa lalu haru8 dijadikur guru dalam

15 3jamsudduha, Penyetx2ran elly1 PerkerntInKarI Islam – KatoLik – Prostesttlrr dI kzjoyusra,
Usaha Nasiwnl (Swat>aya : Cel I1, 1987), 21,
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meniti sejarah untuk masa yang sekarang dan masa yang akan
datang.”16

Untuk menghiimgkan adanya kompetisi, persdngan dan lain

sebagainya itu, sikap yang harus dimiliki oleh pua pemeluk agama adalah

sikap toleransi dengan adanya sikap ini kejadian masa lalu itu dijadikan guru

untuk kehidupan beragama yang akan datang.

Toleransi antar umM beragama di Indonesia teldr dilaksanakan oleh

umat islam sejak dulu, umat islam selalu ikut berjuang untuk membela negara,

dan setelah negara Indonesia merdeka pada tan8al 17 Agustus 1945, terjadilah

suatu peristiwa yang tidak bisa dilupakan dan merupakan sikap toleransi yang

tinggi yang dilaksanakan oleh umat Islam Indonesia Peristiwa yang terjadi

pada anggal 18 Agustus 1945, yaitu peristiwa Ultimatum terhadap Republik

Indonesia yang baru saja di ploklamirkan.

Peristiwa ini diawali dengan datangcya utusur dari Indone8ia bagian

Timur, melalui komandan tentara Jepang ya•g waktu itu masih berwenang di

Jakarta Utusan tersebut menyampaikan kepada Dwi Tunggal Bung Karno dan

Bung Hatta satu pesan, katanya dari umat Kristen di Indonesia bagian Timw.

Utusan itu tidak untuk mengadakan diskusi tentang masalah itu Dia

hanya menyunpaikan peringatan tidak perIL bicara lagi, Dwi pegal itu kita

16 Ibid, hIra 140
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tahu betapa keras dan menusuk hati umat Islam khususnya dan Republik

Indonesia yang baru berumur 24 jam.

Tetapi meskipun begitu pesan (ancaman) itu diluluskan juga, ini bukur

beraNI umat Islam Indonesia men@leh dan takut pada umat Kristen bagian

Timur tidak mau bergabung dengan Indonesia bukan tetapi hal ini dilakukan

karena umat Islam mempunyai sikap tolerursi yang tinggi dan tidak mau

terjadi perpecahan antara saudara 8ebang8a, di samping itu juga untuk

menjalin persatuan dan kesatuan bangsa yang baru sda merayakan dan

memproklarna$ikan kemerdekaan yang sudah lama di idan-'idamkan oleh

seluruh bangsa Indonesia

Tujuh kata yang terdapat dalam rumusan Pembukaan UUD 1945 yang

masih menggunakan Piagam Jakarta ini dihapus dan diganti dengan “Yang

Maha Esa” sehingga menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagai gjla

pertama dari Pancasila Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pancasila

merupakan hadiah terbesar umat Islam bagi persatuan dan k08atuan Indonesia

dalam kemerdek8an. 17

Yang menyetujui perubahan perumusan itu antara lain : KH. Wachid

Hasyim, Ki Bagus Hadiku8uma, Mr. Teuku, Moh. Hasan dan Mr. Kuman

Singodimedjo. Orang-orang inilah yang mengadakan persetujuan atas

perubahan Piagam Jakarta tersebut

17 Deputenwn Agama RI, PeRut Orkntasi wltnru Urnat Beruga»n derBwr FenurPr kIh,
Pr(weE Pemb hmI &rukurxx\ Halle Berqgarna, Jakarta, hlm40.
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Dari sini dapat dibuktikan bahwa sikap tolwar8i yang dilaksanakan

oleh umat Islam tidak hanya pada masa sekarang, tetapi sudah dilaksanakan

dari masa Rasulullah, sahabat, Permg Salib dm sampai sekarang

dilaksmakan oleh semua umat Islam di dunia, tidak terkecuali oleh

masyarakat Islam Indonesia

B. Toleransi Antar Umat Beragama

Masalah toleransi di kalangan masyarakat merupakan masalah ymg sangat

pek4 bahkan merupakan masalah yang paling peka diantara berbagai masalah

sosial budaya lainnya Sebab, terjadinya sesuatu masalah sosial akan menjadi

semakin ruwet jika masalah tersebut menyangkut pula masalah agama dan

kehidupan agama

Agama merupakan kesempurnaan eksistensi manusia sumber vitalitas

yang mewujudkan perubahan dunia dan mele8tarikannya Kualitas suatu

perubahan ditentukan oleh kualitas agama yang menjadi da8unya Seiring dengan

itu. agama juga diakui sebagai salah satu dan bahkan satu-satunya sumber nilai,

memiliki peranan dan sumbangan yang sangat bes n dan paling tinggi bagi sikap

kehidupan manusia Semua kebudayaan besar dan bersejarah telah diilhami

kelahiran dan perkembangannya oleh nilai-nilai dur semangat yang berurat

berakar dalam aganra-agama besar. Sebagian besar pula peristiwa-pwistiwa

univikagi dur kontlik dunia di latar belakugi oleh faktor agama Agama

mempunyai kekuatan pengikat yang luar biasa ke dalam dan semangat yang keras
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menyalahkan pertentangan ke lun (Power ofInterhagnity and Eksternal Conflict),

tidak terkecuali di Indonesia 18

Telah dijelaskan di muka bahwa negara Indonesia mengakui keberadaur

lima agama, dengan adanya lima macam agama ini tidak mudah untuk

mempersalukannya. Tetapi meskipun begitu hubungan antar berbagai agama di

Indonesia ini bervariasi, antara Hindu – Budha terjalin hubungan yang harmonis

begitu juga antar keduanya dengan Islam. Islam, Katholik dan Pr08te8tan

mewarisi hubungan sejuzh yang tidak menggembirakan sebelum menginjakkan

kaki rnasing-rnasing di bumi Indonesia, telah terlibat dalam hubungan

pertentangan dan konflik, eksklusivisme dan intoleran19 Hal ini disebabkan setiap

agama menganggap bahwa agamanya yang paling benar dan menganggq> bahwa

agama lain salah. Di 8unping itu pertentangan iman kec8mbrman s08ial ekonomi,

kecurigaan rasisme dan politik telah memicu timbulnya konflik sampai ke tingkat

bentrokkan fIsik dalan wujud peperangan yang menimbulkan korban harta dan

jiwa pada kedua belah pihak di abad-abad pertama perjumpaan di Indonesia

Pada abad sekarang ini, hal seperti itu sedikit demi sedikit dapat

dihilangkm, meskipun tidak bisa secwa kesehruhan karena memang adanya

perbedaan di antua umat beragama itu.

18 EtBhanudin, Agya 112EwEan Azazr aaI7a dI :rldfvtasU. UtuIml @r’an, No. 4, val IV
Th. 1993 hlm. 52

19 Ibid HIm. 53
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Indonesia merupakan negara demokrasi yang berdagukan Pancasila maka

dari itu di Indonesia tidak ada paksaan dalam memilih agama atau kepercayaan,

serta rtelakukan ibadah menurut agama dan kepercayaannya masing-masing

tanpa mengganggu kegiatan ibadah agama yang lainnya Untuk itu menciptakan

itu semua maka diperlukan kesadaran dari setiap individu untuk menghormati dan

memberi kesernpatan kepada orang yang beragama lain dalam melakukan ibadah

Sikap toleran antar umat beragama sangat diperlukan di sini sebab tanpa

adanya toleransi antar umat beragama tidak akan tercipta hubungan yang

harmonis dalam kehidupan beragama Tolerursi yang diinginkan di sini bukan

berarti mengakui kebenaran semua agama tetapi memberikan kebeba8an kepada

pemeluk agama lain untuk menjalankan ibndahnya menurut keyakinannya

masing-masing. Seperti yang ditega8kan oleh Presiden Suharto :

“Tolermsi antar umat beragama itu tidak berarti bahwa quan agama kita
masing-masing menjadi canpur aduk. Toleransi hidup beragama itu bukan suatu
bentuk campur aduk melainkan terwujudnya ketenangan, saling harga menghargai
dan kebebasan yang sebebas-bebasnya bagi setiap penduduk dalam menjalankan
ibadah agama menurut keyakinannya masing-masing bahkan sebenarnya lebih
dari itu, antar semua pemeluk agama harus dapat dibina kegotong royongan di
dalam membangun masyarakat kita sendiri, demi kebahagiaan bersama Sikap
permusuhan sikap prasangka harus kita buang jauh-jauh, dan kita ganti dengan
saling hormat menghormati. 20

Dari penegasan Presiden Suharto di atas, dapat diambil peldxan bahwa

sikap toleransi merupakan sikap yang p08itiC oleh karena itu perlu dikembangkan

dalam usaha untuk menciptakan keharmonisu dalam kehidupan antar umat

20 Depafterrnn agama RI, ;bs 11 Maya\uTuh dPlbr taRaf bartRaRU, prvyek ;zmbtrrlan
kerrd11trxlrr hicUp tenrgawn, (Jakarta, 1983 - 198+), 70.



23

beragama Tetapi gemrdainya tidak ada sikap to,erur8i maka akan mengakibatkur

hal-hal yang negatif yang dapat merugikan sentra pihak. Sebab kalau tidak ada

toleransi maka akan terjadi :

(1) Perpecahan

Perpecahan antar umat beragama akar berakibat fatal sebab hal ini

akan mengundang campur tangan pihak lain untuk ikut-ikutan

merendahkannya Hal ini telah terjadi pada ma8a lalu sehingga tanpa sadar

nega'a telah diadu domba oleh bangsa lain, hal itu dikwenakan bangsa belum

bisa bermtu

(2) Tertutup untuk tidak menerima kritik buah pikiran dan gran

Intolerannya (tidak toleran) adalah menifegta8i dari sikap takabur

bersumber dari perasaan bahwa dirinya paling semi)wna, tidak ada yang

melebihi atau menandingi dalam se@la-8alanya21

Sikap atau perasaan paling $eaptrna ini cenderung menutup adanya

kritik dan saran, malahan lebih cenderung melakukan kritik tedradq1 orang

lain. Hal ini akan merugikan kzena dapat membawa kemundrran dan

cenderung statis.

(3) Bersikap isolatif dan radikal ekstrem

Sikap ini akar membawa kenrgim baik bagi individu maupun

kelompok, sebab perasaan superioritas 8elalu memandang remeh kepada

21 Munawir, Imam, StkIP Nam Tethcxklp Kek2rcwl A2nzzf Tolalami dan SdklarEw ,

(Surabaya ; PT. Bina Ilmu, Cet 1, 1980, 27,
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$etiap orang, baik keyakinan maupun kebanggaan sehingga tidak mau

menerima masukkan dari orang lain dan bersikap menutup diri tanpa

menunjukkan sikap tenggang rasa

Maka dari itu sikap intolerans harus dhilmgkur kalau ingin mencapai

kehidupan yang sejahtera baik dalam m®ywakat maupun dalam negara

Sebab di samping sikap ini tidak men8unungkan, juga tidak ada gunanya

apabila hidup bermasyarakat, tetapi tidak rukun

Untuk menciptakan sikap dan suasana toleransi di urtara 8egana manusia

atau di antara pemeluk agama yang berbeda, maka diperlukan segi-segi di antara

lain :

1. Mengakui Hak Setiap Orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap ormg di dalam

mementingkan sikap, laku dan nasibnya masing-masing Tentu 84& sikap atau

perilalw yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain Kwena kalau

demikian kehidupan di dalam masyarakat akan kacau

2. Menghormati Keyakinan Orang Lain

Landasan keyakinan diatas berda8arkan kepercayaan bahwa yang tidak

benar orang atau golongan yang berkera8 m3mak8akan kehendaknya sendiri

kepada orang atau golongan lain Tidak ada orang atau golongan yang

memonopoli kebenaran dan landasan ini disertai catatar bahwa soal

keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang.
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3. Agree in disagreemant

“Agree in Disqgreemant?’ (setuju dalam pwbedawr) adalah prinsip

yang selalu didengungkan oleh Mukti Ali (Bapak Perbandingan Agama

Indonesia), Perbedaur tidak harus ada permusuhan karena perbedaan selalu

ada di dunia ini, dan permusuhan karena perbedaan selalu ada di dunia ini,

dan perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan

Saling Mengerti

Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama orang bila

nrereka tidak saling mengerti, saling anti dan saling membenci, saliB berebut

pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling

menghargai antara satu dengan yang lain.

Kesadaran dan Kejujuran

Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin se8eoran&

Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dan kepolosur sikap laku

Ji\va Falsafah Pancasila

Fd8ddr purcasila teldr menjamin adanya ketertibur dan kerukunan

hidup bermasyarakat. Falsafal Pancasila merupakan suatu landasan yang

diterima oleh segenap manusia Indonesia merupakan tata hidup dan dasar

negara kita 22

4.

5.

6

22 Umar hasyim, OF, Cit, Hlm. 23 – 25
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Enam segi-segi diatas mempunyai kedudukan yang sama yang seharusnya

bisa berjalan dan dihayati oleh setiap orang, agar dapat menciptakan suasana

toleransi di kalangan masyarakat dan umat beragama

C. Dasar.dasar Toleransi antar Umat Beragama.

1. Dasar-das ir Toleransi antar Umat Beragama dalam I8lam.

Islam dan umatnya selalu bersikap toleran dan selalu bekerja sama

berbuat seperti yang diperbuat oleh warga masyarakat lainnya, selagi hal

tersebut masalah kemasyarakatan Sikap Islam terhadap umat lain tetap

hormat, mereka diperlakukan dengan penuh persaudaraan sebagai manusia
1

meskipun berbeda agama

Hal ini bagi Islam bukanlah merupakan masala baru, melainkan telah

dipral«ekkan R8sullullah SAW. 15 abad yang lalu, sungguh telah

dilaksanakan Rasullulah dalam berbagai peri8tiwa ©junh dan kehidupan

beliau sehari-hari. Kemudian praktek nabi itu diteruskan oleh halifah yang ada

dan pemimpin Islam lainnya hingga diikuti oleh umat Islam sampai saat ini-

Masalah toleransi antar umat beragama ini juga sudah dijelaskan

dalam Al-Qur’an dan hadits yang kedua-duanya merupakan pedoman hidup

bagi seluruh umat Islam yang didalannya terdapat quan-dunn yang jelas

tentang tata cara hidup bermasyarakat

Ayat.ayat Al-Qur’uI tentang toleransi antw umat beragama, antara

lain :
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Flrrnan Allah sw 1 dalam surat Al'-'Baqoron ayat 2)6 :

J 8 Ja

: 6<XJ :
8 / / / / /O O / 6 / / O _/

(Voa) i+
Artinya : “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) ;

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat, karena barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak ada putus, dan
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”23

Yang dimaksudkan dengan ayat diatas adalah bahwa Islam

mempunyai pandangan manusia itu bebas menentukan pilihan terhadap

agama yang ia sukai. Islam memandang pemaksaan itu tidak ada gunanya

bahkan sebaliknya akan menimbulkan hal-hal yang negatif yang akan

mengganggu kedamaian dan keharmonisan bagi kehidupan manusia dalam

suatu masyarakat.
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